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ABSTRACT 

The thesis entitled the form dan function of the Gantar Empuluuq Tempuuq 
Dance performance in Sekolaq Darat Village, west Kutai Regency, East 
Kalimantan is a study that wants to reveal the form and function. The Gantar  
Empuluuq Tempuuq Dance is one of the Gantar Dances in the Swalas Gunaq Art 
Studio in Sekolaq Darat Village. 

The formulation of the problems in this study are (1) how is the form of the 
Gantar Empuluuq Tempuuq. (2) how is the function of the Gantar Empuluuq 
Tempuuq Dance performance. The theoretical basis used to dissect the problem of 
form is to use the theory of Suzzane K. Langer trans. FX Widaryanto who stated 
that “form in the most abstract sense means the structure, articulation, the overall 
result of the relationship of various interrelated factors or rather the way all 
aspects are assembled”. Regarding form, Sumandiyo Hadi’s thoughts on the 
principles of motin are also used. To dissect the problem of function using the 
theory of Soedarsono which states, the function of dance is divided into three: 1. 
As a means of ritual/ceremony, 2. As a means of personal entertainment , 3. As a 
means of spectale. The method used in this study is a qualitative method with an 
ethnochoreological approach through the stages of observation, data collection and 
data analysis. 

The research showed that the Gantar Empuluuq Tempuuq Dance in Sekolaq 
Darat Vilage is a group dance performed by female dancers carrying a wooden 
stict and a piece of bamboo. This dance consists of three parts depicting flying 
birds and always a group, supported by movement, music, make up, costumes and 
floor patterns that become one unit in the presentation. Gantar Empuluuq 
Tempuuq dance is a dance that is still desired in the midst of the Tonyooi Benuaq 
Dayak community. This dance not only has a function as a means of traditional 
ceremonies but also for the needs of the people of West Kutai Regency in their 
social life such as welcoming guests, entertainment and spectacle. Performing art, 
including dance, will continue to live and exist as long as they are functional and 
useful in people’s lives as supporters. 

 

Keywords:  Gantar Empuluuq Tempuuq, Form, Function 
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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul Bentuk dan Fungsi Pertunjukan Tari Gantar 
Empuluuq Tempuuq di Desa Sekolaq Darat Kabupaten Kutai Barat 
Kalimantan Timur, adalah kajian yang ingin mengungkap tentang bentuk 
dan fungsi. Tari Gantar Empuluuq Tempuuq adalah salah satu Tari Gantar 
yang ada dalam Sanggar Seni Swalas Gunaq di Desa Sekolaq Darat. 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana bentuk 
sajian Tari Gantar Empuluuq Tempuuq. (2) bagaimana fungsi pertunjukan 
Tari Gantar Empuluuq Tempuuq. Landasan teori yang digunakan untuk 
membedah permasalahan mengenai bentuk yaitu memakai teori dari 
Suzzane K. Langer terj. FX Widaryanto yang menyatakan bahwa “Bentuk 
dalam pengertian yang paling abstrak berarti struktur, artikulasi, hasil 
menyeluruh dari hubungan berbagai faktor yang saling bergayutan atau 
lebih tepatnya cara dirakitnya keseluruhan aspek”. Terkait dengan bentuk 
digunakan juga pemikiran Sumandyo Hadi tentang prinsip-prinsip 
bentuk gerak. Untuk membedah permasalahan fungsi digunakan teori 
dari Soedarsono yang menyatakan, fungsi tari dibagi menjadi tiga: 1. 
Sebagai sarana ritual/upacara, 2. Sebagai sarana hiburan pribadi, 3. 
Sebagai sarana tontonan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif dengan pendekatan etnokoreologi melalui 
tahapan observasi, pengumpulan data dan analis data. 

Hasil penelitian, diperoleh bahwa Tari Gantar Empuluuq Tempuuq di 
Desa Sekolaq Darat merupakan tari kelompok yang ditampilkan oleh 
penari wanita dengan membawa sebuah tongkat kayu dan sepotong 
bambu. Tarian ini terdiri dari tiga bagian yang menggambarkan  burung 
terbang dan selalu sekelompok, didukung dengan gerak, musik, rias, 
kostum, dan pola lantai yang menjadi satu kesatuan dalam sajiannya. Tari 
Gantar Empuluuq Tempuuq adalah sebuah tarian yang masih dikehendaki 
keberadaannya di tengah-tengah masyarakat Dayak Tonyooi Benuaq. Tarian 
ini tidak hanya mempunyai fungsi untuk sarana upacara adat, tetapi juga 
untuk keperluan-keperluan masyarakat Kabupaten Kutai Barat dalam 
kehidupan sosialnya seperti penyambutan tamu, hiburan dan tontonan. 
Seni pertunjukan termasuk Tari Gantar Empuluuq Tempuuq, akan tetap 
hidup dan eksis selama masih berfungsi dan bermanfaat dalam kehidupan 
masyarakat sebagai pendukungnya. 

Kata kunci:  Gantar Empuluuq Tempuuq, Bentuk, Fungsi 
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GLOSARIUM 

 

balai :tempat dalam upacara atau ritual Beluluh yang 
digunakan untuk tempat duduk.  

beliant bawo :upacara ritual pengobatan dalam masyarakat Dayak 
Tonyooi Benuaq di Kabupaten Kutai Barat. 

beliant sentiu :upacara ritual pengobatan dalam masyarakat 
Tonyooi Benuaq di Kabupaten Kutai Barat. 

beluluh             :upacara penyambutan tamu. 

benuaq :sub suku yang ada di Kabupaten Kutai Barat. 

buhont             :kutukan  

busukng            :karma  

dahau :festival (ulang tahun Kabupaten Kutai Barat). 

empuluuq tempuuq : burung terbang (nama tarian Gantar dalam Sanggar      
Seni Swalas Gunaq Sekolaq Darat).  

geniikng :Gong (alat musik yang dimainkan dengan cara di 
pukul). 

gimar :Kendang (alat musik yang dimainkan dengan cara 
di pukul). 

bango burai         : bedak dingin. 

kelentangan :alat musik utama dalam Tari Gantar, alat ini terbuat 
dari perunggu  

kusakg :property Tari Gantar yang terbuat dari bambu atau 
pipa paralon. 

ladiikng            : pisau. 

luuq :Lamin (rumah panjang suku Dayak Tonyooi Benuaq). 

manau             : Mandau. 

metep unekg :gerak Tari Gantar Empuluuq Tempuuq dengan 
menghentakkan kaki ke lantai, gerak ini dijadikan 
gerak penghubung. 
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metep unur memutar  

di anyaq :gerak dalam Tari Gantar Empuluuq Tempuuq dengan 
menghentakkan kaki ke lantai dan dilakukan dengan 
memutar di tempat, gerak ini memiliki arti burung 
sedang berkerumun. 

ngelewai :tari yang disajikan oleh penari perempuan dengan 
property kain, fungsi tari ini untuk penyambutan 
tamu. 

nobengk unekg je lepas :gerak Tari Gantar Empuluuq Tempuuq dengan 
lintasan gerak mengayunkan kaki ke samping. 

nyeor unekg :gerak dalam Tari Gantar Empuluuq Tempuuq yang 
dilakukan dengan memutar ditempat dan posisi 
badan penari agak direbahkan kekanan, gerak ini 
artinya burung tertimpa angin. 

par :nampan yang terbuat dari logam kuningan. 

pelulukng :upacara perkawinan adat Dayak Tonyooi Benuaq di 
Kabupaten Kutai Barat. 

pemempakng :pembaca mantra-mantra (Doa). 

pempakng :mantra-mantra (Doa). 

perangkump gantar :gerak baru dalam Tari Gantar Empuluuq Tempuuq, 
gerak ini diartikan burung membuat sarang. 

punyuukng :makanan yang terbuat dari beras ketan dan 
dibungkus dalam daun pisang yang bentuknya 
lonjong. 

rijoq :lagu daerah Dayak Tonyooi Benuaq. 

sempekat           :gotong royong. 

senak :tongkat yang digunakan sebagai property Tari 
Gantar terbuat dari kayu berukuran kecil. 

telusuuq :makanan yang terbuat dari beras ketan dan dimasak 
didalam bambu kecil. 

tonyooi :sub suku yang ada di Kabupaten Kutai Barat. 

wajiq :makanan yang terbuat dari beras ketan berwarna 
merah atau putih. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

Gambar 22. Penari dan Pemusik Sanggar Seni Swalas Gunaq. 
(Foto: Sepiana, 2021) 

 

 

Gambar 23. Penari Tari Gantar pada saat resepsi pernikahan. 
(Foto: Sepiana, 2021) 
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Gambar 24. Panggung Luuq (Lamin) Taman Budaya 

Sendawar sebagai tempat pertunjukan Tari Gantar seperti 
festival Dahau dan kegiatan seni lainnya. 

(Foto:susilawati, 2021) 
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